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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Model Pembelajaran 

Pendekatan dalam pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan kontektual. 

Pendekatan pengajaran dan pembelajaran kontektual atau Contextual Teaching 

and Learning (CTL) merupakan salah satu pendekatan yang cocok untuk 

melaksanakan program pendidikan. Hal itu berarti bahwa pendidikan  seharusnya 

membekali siswa dengan berbagai keterampilan dan pengetahuan agar dapat 

menghadapi kehidupan. Oleh karena itu, dalam program pendidikan juga 

diperlukan pendidikan kecakapan hidup (Widodo, 2009:118). 

Adapun model pembelajaran kontektual disusun berdasarkan 7 pilar, yaitu 

(Sani,2006) : 

1. Kontruktivisme ( Constructivism), yaitu siswa belajar sedikit demi sedikit 

dari konteks terbatas kemudian siswa mengkontruksi (membangun) 

pemahamnnya. 

2. Questioning atau bertanya, yaitu mendorong siswa unutk mengetahui sesuatu, 

mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi, digunakan untuk menilai 

dan melatih kemampuan siswa dalam berpikir kritis. 

3. Penemuan (inquiry), yaitu siklus yang terdiri dari mengamati, bertanya, 

menganalisis, dan merumuskan teori, baik perorangan maupun kelompok. 
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4. Learning community atau masyarakat belajar, yaitu memungkinkan siswa 

berbicara dan berbagi pengalaman dengan orang lain untuk menciptakan 

peembelajaran yang lebih baik dibanding dengan belajar sendiri. 

5. Pemodelan (modeling), yaitu membahaskan gagasan yang kita pikirkan, 

mendemontrasikan bagaimana kita menginginkan para siswa untuk belajar , 

dan melakukan apa yang kita inginkan agar siswa melakukannya. 

6. Authentic assessment atau penilaian yang sebenarnya, menilai dengan 

berbagai cara dan dari berbagai sumber, mengukur pengetahuan dan 

keterampilan siswa, mempersyaratkan penerapan pengetahuan atau 

pengalaman, tugas-tugas yang kontekstual dan relevan, dan proses dan 

produk kedua-duanya dapat diukur. 

7.  Refleksi (reflection), merupakan cara-cara berpikir tentang apa yang telah 

kita pelajari, menelaah dan merespon terhadap kejadian, aktivitas dan 

pengalaman, serta mencatat apa yang kita pelajari, bagaimana kita merasakan 

ide-ide baru. 

2.1.1 Ciri-Ciri kontektual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu proses pembelajaran 

holistik yang bertujuan unutk membelajarkan peserta didik dalam memahami 

bahan ajar secara bermakna (meaningful) yang dikaitkan dengan konteks 

kehidupan nyata, baik berkaitan dengan lingkungan pribadi, agama, sosial, 

ekonomi, maupun kultural. Sehingga peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan 

dan keterampilan yang dapat diaplikasikan dan ditransfer dari suatu konteks 
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permasalahan yang satu ke permasalahan yang lain. Adapun ciri-cirinya adalah 

sebagai berikut.  

1.  Real world learning. 

2.  Mengutamakan pengalaman nyata. 

3.  Berpikir tingkat tinggi. 

4.  Berpusat pada siswa. 

5.  Siswa aktif, kritis, dan kreatif. 

6. Pengetahuan bermakna dalam kehidupan. 

7.  Dekat dengan kehidupan nyata. 

8.  Perubahan perilaku. 

9. Siswa praktik, bukan menghafal. 

10. Learning bukan teaching. 

11. Pendidikan (education), bukan pengajaran (instruction). 

12. Pembentukan manusia. 

13. Memecahkan masalah. 

14. Siswa akting, guru mangarahkan. 

15. Hasil belajar diukur dengan berbagai cara bukan hanya dengan tes. 

(Suranto, 2009:58). 
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1.1.2 Karakteristik kontektual atau Contextual Teaching and Learning 

(CTL) 

 

Karakteristik kontektual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan tipe pembelajaran yang dilakukan guru dengan siswa dalam proses 

pembelajaran mendapatkan karakter atau kemampuan yang diinginginkan dengan 

hasil yang baik. Adapun karakteristik pembelajaran berbasis CTL ini menekankan 

pada prinsip: 

a. Kerja sama antarpeserta didik dan guru (cooperative). 

b. Saling membantu antarpeserta didik dan guru (assist). 

c. Menyenangkan, tidak membosankan  

d. Belajar dengan bergairah (enjoyfull learning). 

e. Pembelajaran terintegrasi secara kontekstual. 

f. Menggunakan berbagai sumber 

g. Siswa aktif 

h. Sharing dengan teman 

i. Siswa kritis guru kreatif 

j. Dinding kelas dan lorong-lorong penuh hasil karya siswa, peta-peta, gambar-

gambar, dan lain-lain. 

k. Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor, tetapi juga hasil karya siswa, 

laporan hasil praktikum, karangan siswa, dan lain-lain (Suranto, 2009:59). 
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2.2 Keterampilan Berbicara  

Berbicara merupakan salah satu kegiatan yang paling banyak dilakukan manusia 

dalam kehidupan bermasyarakat. Seseorang yang dapat berbicara secara efektif 

dan sistematis memiliki berbagai keuntungan sosial maupun profesional. Akan 

tetapi, realitas yang ada menunjukkan masih banyak orang yang tidak cakap 

berbicara. Menurut Karomani (2011:44) berbicara merupakan kegiatan motorik 

voluntari yang mengandung modalitas psikis, sehingga secara singkat dikenal 

sebagai aktifitas psikomotorik. Tarigan (2008:16) menyatakan bahwa berbicara 

adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan 

perasaan. Sementara menurut Bonar  ( 2007: 11), berbicara di depan orang banyak 

adalah seni yang menggabungkan semua ilmu yang kita miliki. Artinya siap 

menyampaikan pesan pada orang-orang yang latar belakangnya berbeda. Zahro 

(2009: 109) keterampilan berbicara juga dapat digolongkan berdasarkan (1) 

situasi, (2) tujuan, (3) jumlah pendengar, (4) peristiwa khusus, dan (5) metode 

penyampaian. Sedangkan menurut Ningrum (2007: 27) berbicara adalah 

mengeluarkan suara atau melakukan komunikasi secara lisan. Oleh karena itu, 

harus lancar bicara dengan kualitas vokal yang baik, seperti pengaturan suara, 

pengendalian irama, tempo dan artikulasi.  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis mengacu pada pendapat  

Tarigan, yaitu berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi 

atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan. Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam hal 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi dan kata-kata tidak hanya secara tepat saja, 
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melainkan siswa juga mampu  menyampaikan pikiran, perasaan dalam 

mengomunikasikan gagasan tersebut sesuai dengan kebutuhan berbicara yang 

dilaksanakan. 

 

2.3  Kegiatan Memandu Acara 

Pemandu acara (pewara) adalah orang yang membawakan narasi atau informasi 

dalam suatu acara atau kegiatan, ataupun dalam acara televisi, radio dan film. 

Pemandu acara biasanya membaca naskah yang telah disiapkan sebelumnya, tapi 

sering juga mereka harus memberikan komentar atau informasi tanpa naskah 

(Wisanggeni, 2011:51). Seperti halnya yang diungkapkan Novita (2011: 10) 

seorang pemandu acara adalah orang yang diberi tugas memandu sebuah acara 

atau kegiatan yang biasanya memperlihatkan kemampuan membawa hadirin 

untuk menghidupkan suasana. Sedangkan menurut Sugeng, 2005:155) berhasil 

atau tidaknya suatu acara ditentukan oleh sosok penting sorang pemandu acara, 

dalam istilah lain disebut pewara baik secara resmi atau tidak resmi. 

(Sarwiji, 2008:180) pemandu acara atau sering disebut pewara adalah  orang yang 

bertugas memandu suatu acara dengan membacakan dan mengatur jalannya acara 

dalam suatu kegiatan.  Pemandu acara merupakan orang yang pertama tampil dan 

berbicara, sebelum pembicara-pembicara utama berbicara atau berpidato. Sebagai 

orang pertama yang berbicara, pemandu acara harus mampu menarik perhatian 

pendengar. Tugas pemandu acara berbeda dengan tugas pengarah acara. Tugas 

pengarah acara lebih luas daripada pembawa acara. Pengarah acara bertugas 
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merencanakan secara detil acara yang akan diselenggarakan mulai dari persiapan, 

personal yang akan terlibat, serta waktu efektif yang akan digunakan. 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam memandu acara: 

a.  Menyampaikan salam pembuka. 

b.  Menyapa hadirin. 

c.  Mengajak hadirin memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha 

Esa. 

d.  Memohon perkenan kepada hadirin untuk membacakan susunan acara. 

e. Membawakan acara demi  acara dengan bahasa yang baik, benar, serta 

memperhatikan santun berbahasa. 

f. Menyampaikan ucapan terima kasih kepada hadirin atas perhatian yang 

diberikan, serta permohonan maaf kepada hadirin atas segala kesalahan yang 

mungkin dilakukan dalam membawakan acara. 

g.  Menutup acara dengan menyampaikan salam penutup.  

Menurut Wisanggeni (2011:57) seorang pemandu acara akan menjadi pusat 

perhatian seperti layaknya artis yang tampil di panggung. Untuk itu tampil 

menarik dan enak dilihat adalah suatu keharusan. Persiapan yang harus dilakukan 

agar menjadi pemandu acara adalah sebagai berikut. 

a. Rileks. Pastikan kondisi tubuh dan suara fit, segar dan normal. Atasi rasa 

gugup dengan menarik nafas panjang dan dalam, menggerakkan badan sedikit 

untuk sekedar melemaskan otot yang kaku, berdiri tegap lalu tersenyumlah. 
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b. Know the room. Kenalilah ruangan tempat Anda akan menjadi pembawa 

acara. 

c. Know the audience. Kenali karakteristik tamu dan pandang mereka sebagai 

sahabat. 

d. Know the meterial. Kuasai bahan atau acara yang akan dibawakan. 

e. Tambah wawasan. Baca literatur yang diperlukan untuk menunjang 

pengetahuan Anda, karena semakin banyak yang diketahui tentang acara yang 

dibawakan, pasti semakin percaya diri. 

f. Pointer. Susun pointer untuk membantu mengingat apa yang akan diucapkan. 

g. Jangan. Jangan terlalu sering mengucapkan kata (meminta) maaf pada 

audiens. 

h. Pakaian. Pakailah pakaian yang serasi/cocok dengan acara, jangan sampai 

salah kostum. 

i. Make up. Pakailah make up yang wajar, agar wajah tidak mengkilap atau 

gelap. 

j. Gerakan tangan. Lakukan gerakan tangan seperlunya saat sudah berada di 

atas pentas. 

k. Jaga mulut dan tenggorokan selalu basah. Untuk itu siapkan air putih yang 

siap diminum jika dibutuhkan. 

l. Hindari makanan tertentu. Jangan makan atau minum yang akan menggangu 

organ tubuh. 

m. Tampillah percaya diri.   

Menurut (Wahono, 2007:173) bahwa menjadi pemandu acara diperlukan sikap 

yang luwes, tidak kaku, berani tampil di depan umum, berpenampilan menarik, 
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vokal atau suara yang jelas, dan mampu dengan cepat beradaptasi dengan konteks 

peristiwa yang terjadi. Hal-hal yang perlu diperhatikan pemandu acara adalah 

sebagai berikut. 

1. Memahami benar konteks konteks acara yang dibawakan (resmi/tidak resmi, 

di lapangan terbuka, di dalam gedung, menggunakan pengeras suara, dan lain-

lain). 

2. Volume suara harus disesuaikan dengan banyaknya pendengar, kalau jumlah 

pendengarnya banyak suara harus agak keras atau dibantu dengan mikrofon. 

3. Pelafalan harus jelas. 

4. Penjedaan harus tepat. 

5. Ekspresi hendaknya bersahabat, tidak murung, tidak cemberut, usahakan 

selalu riang gembira. 

6. Sikap dan gerakan badan mendukung sesuai dengan kalimat yang diucapkan. 

7. Mampu menjembatani acara yang satu dengan acara yang lain, memberikan 

komentar sedikit yang enak didengar dengan tujuan memperjelas bagian-

bagian yang penting. 

8. Mampu dengan cepat beradaptasi dengan peristiwa yang terjadi, misalnya 

ketika terjadi kesalahan yang dilakukan oleh orang yang memberikan 

sambutan atau oleh pembawa acara itu sendiri, pembawa acara harus segera 

memberi penjelasan dengan ungkapan yang kondusif, enak didengar, dan tidak 

menyinggung perasaan orang lain. 

Sebelum acara kegiatan dimulai, pemandu acara sebaiknya mengetahui hal-hal 

yang terkait dengan acara kegiatan. Hal ini dimaksudkan agar pemandu acara bisa 

menentukan gaya bicara, bahasa, intonasi, dan sebagainya.                  
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2.4  Teknik Pemodelan 

Teknik pemodelan merupakan teknik yang digunakan oguru untuk membelajarkan 

kepada siswa dengan menggunakan model. Hanafiah (2009 : 74) mengemukakan 

bahwa proses pembelajaran akan lebih berarti jika didukung dengan adanya 

pemodelan yang ditiru, baik yang bersifat kejiwaan (identifikasi) maupun yang 

bersifat fisik (imitasi) yang berkaitan dengan cara mengoperasikan sesuatu 

aktivitas, cara untuk menguasai pengetahuan atau keterampilan tertentu. 

Pemodelan dalam pembelajaran bisa dilakukan guru, peserta didik, atau dengan 

cara mendatangkan narasumber dari luar (outsoursing), tayangan rekaman video, 

yang dijadikan sebagai pusat pembelajaran dan yan terpenting dapat membantu 

terhadap ketuntasan dalam belajar (master learning) sehingga peserta didik dapat 

mengalami akselerasi perubahan secara berarti. 

Menurut Suranto (2009: 56) pemodelan (modeling), yaitu membahaskan gagasan 

yang kita pikirkan, mendemontrasikan bagaimana kita menginginkan para siswa 

unutk belajar, melakukan apa yang kita inginkan agar siswa melakukannya. 

Komponen CTL selanjutnya adalah pemodelan. Widodo (2009: 124) menyatakan 

pemodelan adalah kegiatan pembelajaran dengan pemberian model dengan tujuan 

untuk membahasakan gagasan yang kita pikirkan, mendemonstrasikan bagaimana 

kita menginginkan para siswa untuk belajar, atau melakukan apa saja yang kita 

inginkan agar siswa melakukannya.  

 

 


